NO.54/TA/D3-KS/2026
TUGAS AKHIR

PELAKSANAAN ERECTION PYLON P1 PADA PROYEK
PEMBANGUNAN JEMBATAN KACA BENDUNGAN
SUKAMAHI, BOGOR

Disusun untuk melengkapi salah satu syarat kelulusan program D-I11

Politeknik Negeri Jakarta

Disusun Oleh :

Dian Hardianto Pratama
NIM 2301321031

Pembimbing :

Sutikno, S.T. M.T.
NIP. 196201031985031004

PROGRAM STUDI D-111 KONSTRUKSI SIPIL
TEKNIK SIPIL
POLITEKNIK NEGERI JAKARTA
2026



HALAMAN PERSETUJUAN

A
. <5 a
3 <3 2
. § < F)
Mmmm £ :
g 26 =§ 3 3 3
.wBS s -
< 28§ ¥ & a
N.m n\w
< 3t .
<
Q
b
=

PELAKSANAAN ERECTION YLON P| DECK PADA PROYEK PEMBANGUNAN
Yang di susun olch Dinn Hardinnto Pratama (2301321031) yang telah disctujui dosen

© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta

.a\.\.
W PouTERNIK

NEGERI
JAMARTA

Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta



eyeyer abap yiwyali|od uiz) eduey

undede ynjuaq wejep 1ui sijn} eAie)y yninjes neje ueibeqas yelueqiadwaw uep ueywnwnbuaw bueiejq 'z /"
ejieyer uabap yiuya3ijod tefem Buek uebupuaday uexibniaw yepn uedinbuad °q /

‘yejesew nyens uenefug neje yij uesjnuad ‘uesode] uesjnuad ‘yejuwy efiey uesjnuad ‘ uepjPuad ‘ueypipuad uebupuaday ynun efuey uedpnbuad ‘e

seydid yeH

epeyer LabaN yiwyau|od yijiw eydid eH O

: Jaquuns ueyyngakuaw uep ueywnjuesuaw edue) jul sijny eAiey ynanjas neje ueibeqas dynbuaw bueseqg ‘L

HALAMAN PENGESAHAN

Laporan Tugas Akhir begjudul

PELAKSANAAN ERECTION PYLON PI PADA PROYEK
PEMBANGUNAN JEMBATAN KACA BENDUNGAN
SUKAMAHI, BOGOR

yang disusun olch Dian Hardianto Pratama (NIM. 2301321031) telah

dipertahankan dalm Sidang Tugas AKhir Tahap 2 di depan Tim Penguji pada hari
i 'ad tanggal 03 AWhw 2026

......................

Nama Tim Penguji Tanda Tangan
Ketua Sukarnman, M.Eng., S.Pd.

NIP 196201031985031004 % %%'

Anggota Putera Agung Maha Agung, Ph.D.
NIP 19660602 1990031002 | _J\=%

Mengetahui
Ketua Jurusan Teknik Sipil
Politeknik Negeri Jakarta

ST . MT
NIP, 196605181990102001



ejieyer aban mmmuoa ujz) eduey

undede ynjuaq wejep 1ui sijny eAie)y yninjes neje ueibeqas yelueqiadwaw uep ueywnwnbuaw bueiejq 'z

eyieyjer Labap yiuya3ijod tefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad 'q

‘ueyipipuad uebupuaday ymun efuey uedpnbuad ‘e

: Jaquins ueyyngakuaw uep ueywnjuesuaw edue) jul sijn} e£1ey yninjas neje uejbeqas dgnguaul Buesejig ‘L

*yejesew nyens uenefugy neje 1) uesynuad ‘uesode] uesjinuad ‘yejw) eAie)y uesynuad ‘ ue

:eydid e

HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS

Yang bertanda tangan dibawah ini, saya :
Nama : Dian Hardianto Pratama

NIM : 2301321031

Prodi : D — 1l Konstruksi Sipil

Alamat Email : dian.hardiante.pratama.ts23@stu.pnj.ac.id

Judul Naskah : PELAKSANAAN EREC

N PYLON P1 PADA PRC
BANGUNAN JEMBA ACA BENDUNGAN
U KAMA‘R
Dengan ini menyatakan bahwa tu yi S8 Aka %
u ad | 20
a

Tugas
alah
arya orang lain dan belum

r Teknik Sipil akarta
ar - benar hasi a sendiri, bukan jiplak
ademi

an/n sa da uai gan
a dianggap ¢ dan
ataar dib gan

POLITEKNIK
NEGERI
JAKARTA

Jakarta, 09 Febuari 2026

Dian Hardianto Pratama


mailto:dian.hardianto.pratama.ts23@stu.pnj.ac.id

KATA PENGANTAR

Puji dan Syukur kehadirat Allah SWT atas segala limpahan rahmat dan
hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir yang berjudul
“Pelaksanaan Pekerjaan Erection Pylon Dengan Menggunakan Crawer Crane
Secara Unbalanced Pada Proyek Jembatan Gantung kaca Sukamahi ,Bogor
dengan baik dan tepat waktu. Tugas Akhir ini-disusun dan diajukan sebagai salah
satu persyaratan untuk menyelesaikan.Program D3 di Politeknik Negeri Jakarta.
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Dalam penyusunan Tugas Akhir ini, penulis bersyukur atas segala.dukungan
yang telah diberikan oleh berbagai pihak, baik secara moral maupun material.
Setiap bantuan, doa, dan semangat yang penulis terima menjadi kekuatan yang
tak ternilai dalam melewati setiap proses dan tantangan yang ada. Dengan penuh
rasa hormat.dan tulus dari hati, penulis mengucapkan terima kasih kepada
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1. “Allah SWT atas rahmat, berkah, dan karunia-Nya yang mempermudah
penyelesaian Tugas Akhir ini.
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kesabaran dan dedikasi memberikan arahan, bimbingan, serta ilmu yang
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5. "Seluruh jajaran staff dan.karyawan.PT. Bukaka Teknik UtamaTbk yang
telah memberikan arahan, saran, serta data pendukung dalam penyusunan
Tugas Akhir ini.

6. Teman - teman Konstruksi Sipil 2, khususnya yang telah memberikan

bantuan, semangat, dan rasa kebersamaan selama selama perkuliahan ini.
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Penulis menyadari.bahwa Tugas Akhirini-masih jauh dari kesempurnaan.
Oleh karena itu, segala bentuk Kritik dan saran yang membangun sangat
diharapkan untuk perbaikan di masa mendatang. Akhir kata, semoga Tugas
Akhir ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca serta digunakan dengan
sebaik-baiknya.

Jakarta, 09 Febuari 2026

Dian Hardianto Pratama
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Proyek pembangunan Jembatan Kaca Sukamahi merupakan bagian dari
pengembangan infrastruktur wisata di kawasan Bendungan Sukamahi. Jembatan ini
dirancang tidak hanya sebagai.sarana penghubung, tetapi juga sebagai daya tarik
wisata dengan konsep lantai kaca yang memberikan pengalaman visual berbeda bagi
pengunjung. Pembangunan jembatan ini bertujuanuntuk meningkatkan nilai guna
kawasan bendungan yang sebelumnya lebih difokuskan pada fungsi pengendalian air,
sehingga dapat memberikan manfaat tambahan di sektor pariwisata dan ekonomi
masyarakat sekitar.

Ditinjau dari sistem strukturnya, jembatan inimempunyai tipe jembatan gantung,
yaitu struktur yang menggunakan kabel utama sebagai elemen pemikul beban. Beban
dari lantai jembatan akan diteruskan -melalui kabel penggantung (hanger) menuju
kabel utama, kemudian disalurkan ke pylon (menara) dan akhirnya ke sistem angkur.
Pemilihan sistem jembatan gantung Ini didasarkan pada kemampuannya dalam
menjangkau bentang yang cukup panjang tanpa banyak tumpuan di-tengah, sehingga
sangat sesuai dengan kondisi geografis area bendungan.

Komponen utama dalam jembatan gantung meliputi kabel utama, hanger, pylon,
lantai jembatan (deck), serta sistem angkur. Kabel utama berfungsi sebagai elemen
utama penahan gaya tarik, sedangkan hanger menghubungkan kabel utama dengan
lantai jembatan. Pylon berperan sebagai penopang kabelutama dan meneruskan beban
ke pondasi. Deck merupakan bagian yang dilalui oleh pengguna, yang pada proyek ini
menggunakan material kaca sebagal elemen utama. Sementara itu, sistem angkur
berfungsi menahan gayadtarik dari kabel utama agar struktur tetap stabil dan seimbang.

Salah satu tahapan penting-dalam konstrukst jembatan gantung.adalah-pekerjaan
erection pylon. Pylon merupakan elemen vertikal utama yang memiliki peran sangat
dalam menopang keseluruhan sistem kabel. Proses erection pylon umumnya dilakukan
secara bertahap menggunakan alat berat seperti crane, dimulai dari pemasangan
segmen dasar hingga segmen atas. Setiap segmen dirakit dan disambung dengan
metode tertentu, seperti pengelasan atau baut bertegangan tinggi, dengan tetap

memperhatikan ketelitian posisi (alignment) dan kestabilan struktur sementara.
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Keberhasilan erection pylon sangat menentukan keberhasilan tahap selanjutnya, yaitu
pemasangan kabel utama dan elemen struktur lainnya.

Berdasarkan pengalaman konstruksi Jembatan Kaca Bendungan Sukamabhi, dapat
diketahui bahwa keberhasilan erection pylon sangat dipengaruhi oleh ketelitian pada

==
m
=
8]
©
-,
(Y

= =
m
x
0
©
-+
Y
§.
;
v
e
=
®
r
3,
=
=
o
Q
o
-
A
o
x
3
-
Y

tahap persiapan, pengangkatan, penyambungan, serta pengendalian posisi dan
kelurusan pylon. Meskipun proyek ini telah berhasil dilaksanakan, kajian akademik
yang secara khusus membahas metode pelaksanaan erection pylon pada jembatan
kaca gantung masih relatif terbatas, Oleh karena itu, tugas akhir ini disusun untuk
membahas tahapan pelaksanaan erection pylon, dimulai dari kondisi pylon di area
stockyard, proses pengangkatan(lifting), hingga tahap pemasangan pylon pada lokasi
proyek. Jembatan Kaca Bendungan Sukamahi dijadikan sebagai studi kasus untuk
memberikan gambaran nyata mengenai metode pelaksanaan erection pylon pada

jembatan kaca gantung berbasis sistem kabel.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang.telah diuraikan di-atas, rumusan masalah

dalam penelitian Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana tahapan pelaksanaan pekerjaan erection pylon pada Proyek
Pembangunan Jembatan Kaca Bendungan Sukamahi?

2. Berapa kebutuhan alat, material, serta tenaga kerja yang diperlukan dalam
pekerjaan erection pylon area P1 pada Pembangunan Jembatan Kaca
Bendungan Sukamahi?

3. Berapa lama waktu pelaksanaan pekerjaan.erection Pylon pl pada
Pembangunan Jembatan Kaca Bendungan Sukamahi?

1.3 Pembatasan Masalah
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Batasan masalah‘dalam. Tugas Akhirini difokuskan pada hal-hal berikut:

1. Hanya meninjau pelaksanaan pekerjaan erection pylon baja P1 pada
Pembangunan Jembatan Kaca Bendungan Sukamahi, Bogor-Jawa Barat.

2. Data yang digunakan dalam penelitian hanya kebutuhan alat,bahan, durasi
pelaksanaan serta tenaga kerja pada Pembangunan Jembatan Kaca
Bendungan Sukamabhi, Bogor-Jawa Barat

3. Hanya Menganalisis waktu pelaksanaan pekerjaan erection Pylon pl pada

Pembangunan Jembatan Kaca Bendungan Sukamahi

2
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4. Tidak menghitung struktur, beban angin, dan perkuatan sling, hook, biaya

pekerjaan dan daya dukung tanah

1.4 Tujuan

Tujuan dalam tugas akhir ini berdasarkan perumusan masalah yaitu :

1. Menjelaskan metode pelaksanaan pekerjaan Pylon

2. Menghitung kebutuhan alat,bahan, durasi pelaksanaan serta.tenaga kerja
saat pelaksanaan dan produktifitas pekerjaan erection pylon-area P1 pada
Pembangunan Jembatan Kaca Bendungan Sukamahi

3. Menghitung durasipelaksaanan erection pylon menggunakan metode
Crawer Crane

1.5 Sistematika Penulisan

Penulisan tugas akhir ini.disusun ke dalam beberapa bab agar memudahkan
pembaca dalam memahami isi..pembahasan. Secara. umum, sistematika
penulisan tugas akhir ini terdiri dari:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan.masalah, tujuan
penulisan, serta sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini memaparkan teori-teori dan referensi yang relevan sebagai dasar dalam
pembahasan permasalahan.

BAB 11l METODE PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan data yang digunakan serta metode analisis yang
diterapkan dalam pembahasan.

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan-data.proyek, hasil temuan, tujuan pembahasan, analisis
pelaksanaan erection pylon, volume pekerjaan, serta analisis waktu
pelaksanaan erection pylon.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

ab ini berisi kesimpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan serta saran
yang diberikan oleh penulis.

DAFTAR PUSTAKA
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Berisi sumber-sumber referensi yang digunakan dalam penyusunan tugas

akhir.
Berisi data pendukung yang melengkapi isi tugas akhir.

LAMPIRAN

© Hak Cipta milik F
Hak Cipta:
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya .._.EM kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

u.Oa. gggg&:gavﬂrnaurgro -‘:.&gggwiuoragosg
Szuﬂa_u.: vomt_.:_r Negeri Jakarta 20 , e
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan metode pelaksanaan.pekerjaan erection pylon dengan

menggunakan crawler crane pada Proyek Pembangunan. jembatan kaca Sukamahi,
Bogor dapat diambil kesimpulan.sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil pembahasan dan perhitungan kebutuhan alat Serta ‘material

pada pekerjaans erection pylon dan steel. box, dapat disimpulkan “bahwa
pelaksanaan pekerjaan memerlukan perencanaan sumber daya yang tepat agar
pekerjaanberjalan efektif, aman, dan sesuai target waktu. Kebutuhan alat utama
terdiricdari 1 unit crawler crane kapasitas 180 ton dan 1 unit crawler crane 85 ton,
1 unit multiaxle, 16 set platform pylon, 1 settemporary shoring, 136 buah angkur
pylon, 124 buah baut temporary, dan.43 pcs steel box pylon,serta membutuhkan
tenaga kerja seperti 7 Oh erector dan.1.oh:mandor

Berdasarkan metode pelaksanaan yang.digunakan, pekerjaan erection pylon dapat
dilaksanakan secara efektif melalui pembagian fungsi alat angkat sesuai tahapan
kerja. Crane 85 ton digunakan pada pekerjaan sub-assembly untuk membantu
proses pengangkatan komponen sebelum dirakit, sedangkan crawler crane 180 ton
digunakan pada tahap erection utama karena membutuhkan kapasitas angkat yang
lebih" besar dan stabilitas yang lebih tinggr. Setelah komponen terpasang,
dilakukan penyambungan akhir dan permanen dengan pengelasan metode FCAW
untuk memperoleh sambungan yang kuat, kontinu, dan.sesuai kebutuhan struktur.
Dengan demikian, metode ini mendukung pelaksanaan pekerjaan yang lebih
aman, efisien; dan memenuhi mutu konstruksi yang dipersyaratkan.

Berdasarkan hasil perhitungan analisis waktu siklus, total durasi_pekerjaan
erection pylon adalah*26+hari, dengan asumsi setiap segmen memerlukan waktu
2 hari dan total terdapat 13 segmen yang dikerjakan. Hasil ini menunjukkan
bahwa waktu siklus pada setiap segmen menjadi dasar dalam menentukan total

durasi pelaksanaan pekerjaan secara keseluruhan.
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5.2 Saran

Berfungsi untuk meningkatkan kualitas dan efisiensi pada pengerjaan proyek

serupa atau kelanjutan tahap berikutnya, penulis menyarankan beberapa poin berikut:

1.

N

3.

Dalam pelaksanaan pekerjaan erection pylon dan steel box, perlu dilakukan
perencanaan sumber daya yang lebih detail agar kebutuhan alat, material, dan
tenaga kerja dapat terpenuhi tepat waktu sesual tahapan pekerjaan.

Penggunaan crawler crane 85°'tonidan crawler crane 180 ton.sudah tepat sesuai
fungsi masing-masing, _sehingga pada pelaksanaan berikutnya perlu_tetap
memperhatikan kapasitas alat, kondisi lapangan, serta koordinasi antarpekerjaan
agar prosessSub-assembly dan ereetion utama berjalan ‘aman dan efisien.

Pada pekerjaan penyambungan akhir, pengelasan metode FCAW:perlu didukung
oleh” pengawasan mutu yang Ketat, termasuk pemeriksaan hasil las agar
sambungan permanen memenuhi persyaratan kekuatan dankeselamatan struktur.
Berdasarkan hasil analisis.waktu siklus, durasi_pekerjaan selama 26 hari perlu
dijadikan acuan dalam penyusunan._jadwal pelaksanaan, namun dalam praktik
lapangan perlu ditambahkan kontingensi.waktu karenaokasi proyek berada di
Sukamahi, Bogor, yang memiliki potensi cuaca ekstrem dan curah hujan tinggi.
Kondisi cuaca tersebut dapat memengaruhi produktivitas alat, keselamatan kerja,
serta kelancaran proses erection.

Untuk meminimalkan risiko keterlambatan akibat cuaca ekstrem, disarankan agar
pelaksanaan pekerjaan disusun dengan mempertimbangkan monitoring cuaca
harian, penyesuaian jam Kerja, “dan ‘rencana cadangan pekerjaan bila kondisi

lapangan tidak memungkinkan dilakukan lifting.atau erection.
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